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ABSTRACT 

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi inovasi dalam pengembangan kurikulum 

pendidikan dasar yang dapat membantu siswa menghadapi tantangan global. 

Melalui metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, penelitian ini 

menyoroti beberapa model inovatif yang telah diimplementasikan di berbagai 

sekolah dasar di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi 

digital, pendekatan pembelajaran berbasis proyek, dan personalisasi pembelajaran 

memainkan peran penting dalam meningkatkan keterlibatan dan efektivitas 

pembelajaran. Artikel ini juga mengidentifikasi tantangan utama dalam penerapan 

inovasi tersebut dan memberikan rekomendasi untuk mengatasi hambatan yang 

ada. Inovasi kurikulum yang responsif dan adaptif diharapkan dapat 

mempersiapkan siswa dengan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan 

untuk sukses di masa depan yang terus berubah. 

Kata kunci: novasi Kurikulum, Pendidikan Dasar, Tantangan Global, Globalisasi, 

Studi Kasus 

 

ABSTRAK 

This article aims to explore innovations in elementary education curriculum 
development that can help students face global challenges. Using qualitative 
research methods with a case study approach, this research highlights several 
innovative models that have been implemented in various elementary schools in 
Indonesia. The results show that the integration of digital technology, project-based 
learning approaches, and personalized learning play a significant role in increasing 
engagement and learning effectiveness. This article also identifies key challenges 
in implementing these innovations and provides recommendations for overcoming 
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existing barriers. Responsive and adaptive curriculum innovations are expected to 
prepare students with the skills and knowledge needed to succeed in an ever-
changing future. 
 

Keywords: Curriculum Innovation, Elementary Education, Global Challenges, 

Globalization, Case Studies 

 

A. Pendahuluan  

Globalisasi telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan. Sistem 

pendidikan di berbagai negara dituntut 

untuk beradaptasi dengan perubahan ini 

agar dapat mempersiapkan generasi muda 

menghadapi tantangan global (Nahdi, 

2019) Pendidikan dasar menjadi fondasi 

penting dalam membangun pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan untuk 

era global (Nursyifa, 2019). Oleh karena 

itu, inovasi dalam pengembangan 

kurikulum pendidikan dasar menjadi suatu 

keharusan. 

Pendidikan dasar di Indonesia masih 

menghadapi berbagai tantangan seperti 

keterbatasan sumber daya, kurikulum 

yang kaku, dan rendahnya kualitas 

pengajaran (Aprianto et al. 2023). Inovasi 

dalam kurikulum diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dasar 

dan memastikan siswa mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan yang 

relevan dengan perkembangan global 

(Lukmatya et al. 2023). Beberapa negara 

maju telah mengimplementasikan 

berbagai model kurikulum inovatif yang 

bisa menjadi referensi bagi Indonesia. 

Melihat kenyataan ini, penting bagi 

Indonesia untuk mengambil langkah 

proaktif dalam mengembangkan 

kurikulum pendidikan dasar yang adaptif 

dan responsif terhadap kebutuhan zaman. 

Salah satu pendekatan yang dapat 

diadopsi adalah penerapan kurikulum 

berbasis kompetensi yang menekankan 

pada penguasaan keterampilan abad ke-21 

(Arifin et al, 2024) seperti berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital. 

Selain itu, kurikulum yang inklusif dan 

berfokus pada pengembangan karakter 

serta nilai-nilai moral juga menjadi aspek 

penting yang harus diperhatikan (White. 

2017). 

Untuk mencapai tujuan tersebut, 

kerjasama antara pemerintah, institusi 

pendidikan, dan masyarakat menjadi 

krusial. Pemerintah perlu menyediakan 

dukungan kebijakan dan sumber daya 

yang memadai, sementara institusi 

pendidikan perlu mengimplementasikan 

metode pengajaran yang inovatif dan 

relevan. Di sisi lain, partisipasi aktif dari 

masyarakat, termasuk orang tua dan 
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komunitas, juga sangat dibutuhkan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif.  

Studi komparatif terhadap model 

kurikulum inovatif yang telah berhasil 

diterapkan di negara-negara maju dapat 

memberikan wawasan berharga bagi 

Indonesia. Misalnya, Finlandia dikenal 

dengan sistem pendidikan yang fleksibel 

dan berpusat pada siswa, sementara 

Singapura berhasil mengintegrasikan 

teknologi secara efektif dalam proses 

pembelajaran. Mengadaptasi elemen-

elemen kunci dari model-model ini, 

disesuaikan dengan konteks lokal 

Indonesia, dapat menjadi langkah strategis 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

dasar. 

Dengan demikian, inovasi dalam 

kurikulum pendidikan dasar di Indonesia 

bukan hanya sekadar kebutuhan, tetapi 

merupakan langkah strategis yang harus 

segera diambil untuk membekali generasi 

muda dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang relevan. Hanya dengan 

cara inilah, Indonesia dapat bersaing di 

kancah global dan menciptakan masa 

depan yang lebih baik bagi seluruh 

warganya. 

 

B. Metode Penelitian  

    Penelitian ini bertujuan untuk 

menggali lebih dalam mengenai 

berbagai inovasi dalam 

pengembangan kurikulum 

pendidikan dasar yang dapat 

mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan global. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus, yang 

memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang implementasi 

inovasi kurikulum di lapangan dan 

tantangan yang dihadapi dalam 

proses tersebut (Assyakurrohim et 

al. 2023). Metode penelitian 

kualitatif digunakan untuk 

memahami fenomena secara 

mendalam dan memperoleh 

gambaran holistik mengenai 

inovasi kurikulum pendidikan dasar 

dalam konteks tantangan global. 

Penelitian ini memanfaatkan 

pendekatan studi kasus untuk 

mengeksplorasi implementasi 

inovasi kurikulum di beberapa 

sekolah dasar di Indonesia yang 

telah mengadaptasi kebijakan dan 

pendekatan baru dalam 

mengembangkan kurikulum 

mereka. 

    Pengumpulan data dilakukan 

melalui berbagai teknik yang 

mendalam, yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 
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Wawancara dilakukan dengan para 

pemangku kepentingan utama, 

seperti kepala sekolah, guru, dan 

siswa untuk mendapatkan 

pandangan mereka mengenai 

inovasi kurikulum yang diterapkan 

serta tantangan yang dihadapi. 

Observasi dilakukan di kelas-kelas 

yang menerapkan metode inovatif, 

seperti pembelajaran berbasis 

proyek dan penggunaan teknologi 

digital. Dokumentasi berupa 

rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), kurikulum 

yang diterapkan, serta catatan 

harian siswa juga dikumpulkan 

untuk memberikan gambaran lebih 

lengkap tentang implementasi 

kurikulum. 

    Data yang terkumpul dianalisis 

secara tematik untuk 

mengidentifikasi pola dan tema 

utama terkait dengan inovasi 

kurikulum. Analisis ini bertujuan 

untuk mengungkap bagaimana 

inovasi kurikulum yang diterapkan 

dapat mempengaruhi keterampilan 

dan pengetahuan siswa dalam 

menghadapi tantangan global. 

Selain itu, analisis juga 

mengidentifikasi tantangan yang 

dihadapi oleh pendidik dan 

lembaga pendidikan dalam 

mengimplementasikan inovasi 

tersebut 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penggunaan teknologi dalam pendidikan 

dasar telah membuka banyak peluang 

untuk meningkatkan keterlibatan dan 

efektivitas pembelajaran (Said, 2023. 

Teknologi digital dapat mengubah cara 

siswa belajar dan guru mengajar, 

menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang lebih interaktif dan menarik. 

Misalnya, penggunaan perangkat lunak 

pendidikan, platform pembelajaran 

online, dan alat bantu visual seperti video 

dan simulasi interaktif memungkinkan 

siswa untuk memahami konsep-konsep 

sulit dengan cara yang lebih mudah dan 

menyenangkan yang telah mempercepat 

adopsi pembelajaran jarak jauh, 

memperlihatkan potensi teknologi dalam 

mempertahankan kegiatan belajar 

mengajar meskipun ada keterbatasan fisik. 

Platform seperti Zoom, Google 

Classroom, dan Microsoft Teams menjadi 

alat utama yang digunakan oleh sekolah 

untuk melanjutkan pembelajaran. 

Pembelajaran jarak jauh tidak hanya 

menawarkan fleksibilitas tetapi juga 

mengajarkan siswa keterampilan 

manajemen waktu dan kemandirian yang 

penting untuk masa depan mereka 

(Darling, 2017). 
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Pembelajaran berbasis proyek (Project-

Based Learning/PBL) adalah pendekatan 

yang melibatkan siswa dalam proyek-

proyek nyata yang mengintegrasikan 

berbagai disiplin ilmu (Hutasuhut, 2012). 

Pendekatan ini membantu siswa 

mengembangkan keterampilan analitis, 

pemecahan masalah, dan kolaborasi, yang 

sangat penting untuk menghadapi 

tantangan global. Melalui PBL, siswa 

belajar untuk bekerja dalam tim, 

mengelola proyek, dan menyelesaikan 

masalah kompleks dengan menggunakan 

pengetahuan dari berbagai bidang. 

Personalisasi pembelajaran bertujuan 

untuk menyesuaikan materi dan metode 

pembelajaran dengan kebutuhan, minat, 

dan kemampuan individu siswa. Inovasi 

dalam analisis data memungkinkan 

pengembangan kurikulum yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan siswa. 

Platform pembelajaran adaptif dapat 

menyesuaikan konten dan kecepatan 

pembelajaran berdasarkan kemampuan 

dan kemajuan siswa, sehingga setiap 

siswa dapat belajar sesuai dengan ritme 

mereka sendiri. 

Kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) juga memainkan peran 

penting dalam personalisasi pembelajaran 

(Mambu et al, 2023).. AI dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi area kelemahan 

siswa dan memberikan rekomendasi 

pembelajaran yang sesuai. Selain itu, AI 

membantu guru merancang strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan 

personal. Dengan demikian, setiap siswa 

mendapatkan perhatian yang sesuai 

dengan kebutuhannya, yang membantu 

mereka mencapai potensi penuh mereka. 

Meskipun inovasi dalam pengembangan 

kurikulum memiliki banyak manfaat, 

penerapannya tidak tanpa tantangan. 

Salah satu hambatan utama adalah 

keterbatasan infrastruktur, terutama di 

daerah pedesaan atau kurang berkembang. 

Akses internet yangterbatas dan 

kurangnya perangkat keras yang memadai 

dapat menghambat penerapan teknologi 

digital dalam pendidikan. Selain itu, 

banyak guru yang belum siap atau tidak 

terlatih dalam penggunaan teknologi baru 

dan metode pengajaran inovatif. Pelatihan 

berkelanjutan dan dukungan profesional 

sangat diperlukan untuk memastikan 

keberhasilan inovasi ini. 

Perubahan paradigma dalam pendidikan 

juga menjadi tantangan tersendiri. Inovasi 

dalam kurikulum sering kali 

membutuhkan perubahan cara berpikir 

tentang pendidikan, yang dapat 

menimbulkan resistensi dari pihak-pihak 

yang terbiasa dengan metode tradisional. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

yang hati-hati dan inklusif untuk 

mengelola perubahan ini, melibatkan 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025  

320 
 

semua pemangku kepentingan dalam 

proses pengembangan dan implementasi 

kurikulum yang inovatif (Johnson, 2020) 

 

E. Kesimpulan 

Inovasi dalam pengembangan kurikulum 

pendidikan dasar adalah langkah penting 

untuk mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan global. Integrasi teknologi, 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek, 

dan personalisasi pembelajaran dapat 

meningkatkan kualitas dan relevansi 

pendidikan. Untuk memperkuat inovasi 

ini, pemerintah dan lembaga pendidikan 

perlu meningkatkan investasi dalam 

infrastruktur teknologi, menyediakan 

program pelatihan yang komprehensif 

untuk guru, dan mendorong kolaborasi 

dengan industri dan sektor swasta. 

Dengan mengadopsi pendekatan inovatif 

dalam pengembangan kurikulum, kita 

dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih dinamis dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa. Ini 

akan membantu siswa mengembangkan 

keterampilan dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk sukses di dunia yang 

terus berubah dan menghadapi tantangan 

global dengan percaya diri. 
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